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Banyak jenis bimbingan yang turut membantu dalam proses meningkatkan 
motivasi kesembuhan pasien rawat inap salah satunya adalah pelayanan 
bimbingan rohani. Rumah Sakit Muhammadiyah Bandung bisa membuktikan 
keberhasilannya dalam pembinaan bimbingan rohani terhadap meningkatkan 
motivasi kesembuhan pasien rawat inap, walaupun demikian dalam suatu proses 
pasti menemukan suatu kendala, begitupun dalam proses bimbingan rohani di 
Rumah Sakit muhammadiyah Bandung. Terlepas dari itu semua yang menarik 
untuk di kaji adalah bagaimana bimbingan rohani bisa berpengaruh terhadap 
motivasi kesembuhan pasien rawat inap di Rumah Sakit Muhammadiyah 
Bandung. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh 
bimbingan rohani terhadap motivasi kesembuhan pasien rawat inap di Rumah 
Sakit Muhammadiyah Bandung. Dan bagimana hasil motivasi kesembuhan pasien 
rawat inap setelah mendapatkan pelayanan bimbingan rohani. 
Kerangka pemikiran disini adalah bahwa setiap jiwa manusia 
membutuhkan agama karena manusia terdiri dari dua substansi berbeda, yaitu 
kebutuhan yang bersifat materi dan jiwa yang bersifat immateri. Tanpa agama, 
jiwa manusia tidak mungkin dapat merasakan ketenangan dan kebahagiaan dalam 
hidup. Jadi agama dan percaya kepada Tuhan adalah kebutuhan pokok manusia, 
yang akan menolong orang dalam memenuhi kekosongan jiwanya.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ekperiment 
Design time series atau ekperiment dengan satu kelompok uji yang menempuh 
tahap pre-test sebagai alat ukur dasar, treatment Bimbingan Rohani dan post-test 
sebagai alat ukur akhir untuk melihat perubahan motivasi kesembuhan. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, angket dan studi 
pustaka. Untuk mengolah data dilakukan dengan cara skoring data per-item dan 
uji Mc.Nemars sebagai alat uji untuk melihat perubahan motivasi kesembuhan 
setelah mendapatkan bimbingan rohani serta uji Hipotesis. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa motivasi kesembuhan pasien rawat 
inap di Rumah Sakit Muhammadiyah Bandung setelah mendapatkan bimbingan 
rohani mempunyai motivasi kesembuhan tinggi yaitu 60% - 75,5% dan sebelum 
mendapatkan bimbingan rohani berkisar 47,5% - 50% dan mempunyai selisih 
12,5% - 25,5%. Hal ini berarti Hipotesa terbukti oleh adanya motivasi 
kesembuhan yang tinggi ke arah yang lebih positif dengan angka X
2 
hitung = 16, 
055 lebih besar dari X
2
 tabel = 3,841. Angka tersebut signifikan, 
artinyabimbingan rohani berpengaruh terhadap motivasi kesembuhan pasien.  
 
